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MEDIAN jalan adalah salah satu ba-

gian jalan yang berfungsi untuk memi-

sahkan arus lalu lintas yang berlawanan

arah (Permen PU nomor 19 tahun 2011

tentang Persyaratan Teknis Jalan dan

Kriteria Perencanaan Teknis Jalan).

Pemisahan arus lalu-lintas diharapkan

akan mengurangi risiko kecelakaan dan

di sisi lain mampu meningkatkan ke-

cepatan perjalanan serta kapasitas jalan. 

Saat ini, banyak ditemukan pemba-

ngunan median jalan di berbagai ruas

jalan di Yogya, seperti misalnya di Jalan

Bantul (ruas Cepit ñ Batas Kota) dan de-

pan Kebun Binatang Gembiraloka. Ke-

beradaan median tersebut tentu didasari

tujuan peningkatan kapasitas jalan dan

keselamatan pengguna. Meskipun

demikian, realitas menunjukkan bahwa

hal tersebut tidak selamanya tercapai.

Pengalaman di lapangan menunjukkan

bahwa keberadaan median jalan menye-

babkan berkurangya ruang gerak karena

adanya hambatan samping di tengah.

Hal ini akan menyebabkan berkurangnya

kecepatan perjalanan sekaligus pening-

katan risiko kecelakaan terutama kece-

lakaan depan - belakang. 

Tujuan Ideal

Berdasarkan pengamatan, tujuan ideal

pembangunan median jalan memerlukan

terpenuhinya sejumlah aspek penting, di

antaranya: pertama, lebar jalan cukup

memadai. Dalam Manual Kapasitas

Jalan Indonesia (MKJI) 1997 disebutkan

bahwa lebar ideal untuk satu lajur adalah

3,5 meter, sehingga penurunan lebar

jalan akan menurunkan kapasitas.

Dalam MKJI tersebut juga dinyatakan

bahwa penurunan lebar dari 3,5 meter

menjadi 3 meter akan menurunkan kapa-

sitas sebesar 8% untuk jalan perkotaan

dan 9% pada jalan luar kota. Pada kondisi

lebar jalan yang tidak memenuhi per-

syaratan, keberadaan median justru

akan mengurangi kapasitas jalan. 

Kedua, memperhatikan karakteristik

lalu lintas yang lewat. Beberapa ruas

jalan memiliki karakteristik lalu lintas

yang tidak seimbang antarwaktu yang

terutama dipicu oleh pergerakan komuter

dari kegiatan bersekolah maupun beker-

ja. Pola pergerakan komuter tersebut di-

pengaruhi oleh lokasi permukiman dan

bersekolah maupun bekerja yang meng-

akibatkan pembebanan jalan yang tidak

seimbang antara berangkat dan pulang. 

Hal ini dapat diamati misalnya pada

Jalan Bantul yang memiliki volume jalur

arah Yogya yang lebih besar pada pagi

hari, sementara pada sore hari terjadi po-

la yang berkebalikan, dengan volume

menuju arah Bantul yang lebih  besar.

Perbedaan volume ini seringkali sangat

besar pada jam puncak pagi dan sore

yang mengakibatkan kebutuhan

ruang bergerak yang lebih besar

dari lajur yang memiliki volume

lebih besar. Pada kondisi terda-

pat median, kebutuhan tersebut

tidak dapat diakomodasi, sehing-

ga berakibat pada penurunan ke-

cepatan dan volume pengguna. 

Pada kondisi tanpa median,

dapat dilakukan pengaturan ber-

dasarkan diskresi baik Kepo-

lisian maupun Dinas Perhu-

bungan untuk mengatur penggu-

naan lajur yang berlawanan atau

lazim disebut tidal flow. Solusi

ini diterapkan sementara untuk

mengakomodasi kebutuhan

penggunaan lajur yang besar pa-

da jam puncak. Keberadaan me-

dian tidak memungkinkan ada-

nya pengaturan tersebut.  

Ketiga, memperhatikan karak-

teristik kegiatan masyarakat se-

kitar ruang mafaat jalan. Jalan

merupakan daya tarik bagi para pelaku

ekonomi maupun sosial karena kemudah-

an akses bagi pengguna untuk mendapat-

kan barang atau jasa yang ditawarkan.

Hal ini mengakibatkan tumbuhnya ber-

bagai kegiatan sosial ekonomi, seperti

warung, toko, sekolah, tempat ibadah dan

sebagainya. Keberadaan median menye-

babkan berkurangnya akses pada ke-

giatan tersebut, karena memerlukan ada-

nya ruang berbelok (u turn). Keberadaan

u turn seringkali berbahaya karena

berpotensi menimbulkan antrian dan

meningkatkan risiko kecelakaan teruta-

ma pada jalan dengan kecepatan tinggi.

Aspek-aspek tersebut menunjukkan

adanya berbagai pertimbangan agar pem-

bangunan median dapat memenuhi tu-

juan yang diharapkan.  ❑-d

*) Dwi Ardianta Kurniawan  ST

MSc, peneliti  pada Pusat Studi

Transportasi dan Logistik (Pustral), UGM

Menguatkan Digitalisasi Pendidikan di DIY

Dwi Ardianta Kurniawan

Pelaporan harta kekayaan pejabat ja-
di sorotan.

--  Kencenderungannya sembu-

nyikan harta.

***

Komjen Ahmad Dofiri jabat Irwasum
Polri.

-- Saat jabat Kapolda DIY juga

berprestasi.

***

Jelang Ramadan harga komoditas di-
pantau harian.

-- Tak hanya dipantau, tapi dista-

bilkan.

Mengulik Pembangunan Median Jalan 

PERKEMBANGAN kehidupan  ke

arah serba digital semakin cepat. Era

digital yang sekarang dihadapi masyara-

kat bukan permasalahan siap ataupun ti-

dak siap, dan bukan pula suatu pilihan.

Namun sudah menjadi  konsekuensi

yang tidak mungkin ditawar lagi. Siap

ataupun tidak siap diri kita, kemajuan

Teknologi Informasi dan Komunikasi

(TIK) tetap akan terjadi. 

Di era kemajuan TIK, seluruh sistem

kehidupan mengalami perubahan, ter-

masuk munculnya gaya hidup baru di-

mana setiap orang tidak dapat

dilepaskan dari perangkat serba elek-

tronik. Penguatan TIK diberbagai sek-

tor kehidupan ini selaras dengan tiga

skala prioritas dalam visi dan misi

Gubernur DIY 2022-2027, dalam rang-

ka mewujudkan Pancamulia masyara-

kat Jogja. Ketiga hal tersebut adalah

reformasi kalurahan, pemberdayaan

kawasan selatan, serta pengembangan

budaya inovasi dan pemanfaatan

teknologi informasi. 

Tidak ada pilihan lain seluruh pe-

mangku kepentingan di pendidikan,

baik itu pemerintah daerah, pendidik,

tenaga kependidikan dan siswa

bersama orang tua, terus didorong un-

tuk menguasai dan mengendalikan

TIK dengan baik dan benar. Sehingga

dapat memberikan manfaat dalam pe-

ningkatan kualitas pendidikan dari

jenjang PAUD, pendidikan dasar, mene-

ngah dan perguruan tinggi.

Dengan kemajuan TIK yang begitu lu-

ar biasa, banyak pihak berharap sekolah

di DIY harus terus up to date, jangan

sampai tertinggal. Apalagi mayoritas

siswa yang saat ini adalah generasi mile-

nial, generasi Z, dan Alfa, yaitu mereka

yang sejak kecil telah akrab beraktivitas

dengan TIK.  

Kendala 

Digitalisasi pendidikan sebagai upaya

untuk penguatan sistem pendidikan

berbasis TIK harus menjadi prioritas

utama. Diharapkan sekolah tidak keting-

galan zaman, dibandingkan dengan

bidang kehidupan lainnya. Sekolah perlu

melakukan perubahan secara cepat,

tepat, dan mampu beradaptasi serta mau

mengadopsi kemajuan TIK, sehingga da-

pat melayani siswa generasi milenial

tersebut. 

Pola hidup siswa sekarang bergantung

sepenuhnya pada pemanfaatan TIK, ter-

masuk cara belajar. Perubahan pola kehi-

dupan serba digital ini memiliki imp-

likasi yang mendalam bagi sistem pen-

didikan, sekolah, guru, dan bahkan

kurikulum. Termasuk metode pembela-

jaran pun harus disesuaikan dengan ke-

biasaan siswa yang sangat akrab dengan

media online, terutama platform media

sosial.

Beberapa kendala pemanfaatan TIK di

sekolah menuju digitalisasi pendidikan

antara lain :  pertama, keterbatasan in-

frastruktur jaringan internet ke sekolah

baik dalam sistem fiber optik maupun

wireless. Kedua, keterbatasan sarana

dan prasarana seperti access point,

router, komputer, laptop, tablet, dan

smartphone. Ketiga, keterbatasan ke-

mampuan pemanfaatan TIK para guru,

sehingga mereka gagap dan takut mener-

apkannya dalam pembelajaran. Keempat

adanya digital divide yaitu kesenjangan

baik itu pola hidup, akses, dan peman-

faatan TIK yang terjadi antara di kota

dan pedesaan. 

Solusi

Untuk menguatkan DIY bertransfor-

masi dalam digitalisasi pendidikan,

diperlukan adanya road map tentang

strategi digitalisasi pendidikan yang disi-

apkan pemerintah daerah, dan sekolah.

Disamping itu perlu kolaborasi antarpe-

mangku kepentingan untuk penyiapan

infrastruktur sehingga jaringan inter-

net dengan bandwidth mencukupi

tersedia di sekolah. Harapannya siswa

dan guru dapat mengakses internet

keperangkat yang dimiliki dengan mu-

dah dan murah.

Diperlukan pelatihan ke guru dan

tenaga kependidikan sehingga memi-

liki ketrampilan yang mumpuni di

bidang TIK. Tidak kalah penting,

adanya penguatan kecerdasan dan eti-

ka digital pada siswa. Sehingga dapat

memanfaatkan TIK dengan baik, dan

tidak berdampak negatif terhadap ke-

hidupan mereka. Kecerdasan dan eti-

ka digital menjadi muatan pembela-

jaran di sekolah yang tertransforma-

sikan secara utuh ke siswa. Dam-

paknya talenta digital siswa dapat

berkembang optimal, proses belajar

bermakna, dan menyenangkan terjadi

di sekolah.   ❑-d

*) Rudy Prakanto SPd  Meng,

Kepala Balai Tekkomdik DIY dan  Ketua

Biro Organisasi dan Kaderisasi PGRI

DIY 

Rudy PrakantoBersih-bersih Pejabat Pajak
PENCOPOTAN pejabat Ditjen

Pajak Rafael Alun Trisambodo oleh

Menteri Keuangan yang diikuti

pengunduran diri yang bersangkut-

an sebagai Aparatur Sipil Negara

(ASN) belumlah menyelesaikan

masalah. Justru ini momentum aw-

al untuk melakukan bersih-bersih di

institusi Pajak yang notabene di

bawah Kementerian Keuangan.

Bahwa Rafael Alun dicopot gara-

gara perilaku anaknya yang mela-

kukan penganiayaan hanyalah trig-

ger saja untuk membongkar kasus

yang lebih besar. Gara-gara ma-

salah anaknya itulah harta kekaya-

an mantan pejabat ini viral di media

sosial dan memunculkan reaksi,

bukan hanya dari netizen, melain-

kan juga para pejabat pengambil

kebijakan.

Laporan Harta Kekayaan Penye-

lenggara Negara (LHKPN) Rafael

Alun pun menjadi sorotan publik,

sebab diduga ada yang tidak be-

res. Bahkan, Menkopolhukam

Mahfud MD mengungkapkan, Pu-

sat Pelaporan dan Analisis Tran-

saksi Keuangan (PPATK) telah me-

ngirimkan laporan kekayaan man-

tan pejabat pajak Rafael Alun ke

Komisi Pemberantasan Korupsi

(KPK) sejak 2012, karena ada

transaksi keuangan yang aneh.

Namun, tak kurang aneh,  hingga

saat ini KPK belum menindaklanjuti

laporan tersebut.

Inilah poin penting yang mesti-

nya dilakukan KPK , yakni segera

menindaklanjuti temuan PPATK.

Apalagi, kasus tersebut banyak

mendapat perhatian publik. Seperti

diketahui, dalam UU KPK, lembaga

antirasuah ini harus segera menin-

daklanjuti kasus yang menjadi per-

hatian publik dan melibatkan peja-

bat negara. Bila ini tidak segera di-

lakukan justru akan menimbulkan

pertanyaan publik, ada apa dengan

KPK.

Kasus kini telah bergeser dari se-

mula penganiayaan oleh anak Ra-

fael Alun, yakni Mario Dandy Satrio

terhadap David,  yang notabene de-

lik pidana biasa, menjadi kasus luar

biasa (extra ordinary crime) dugaan

korupsi Rafael Alun. Langkah pen-

copotan Rafael Alun dari jabatan

Kepala Bagian Umum Kantor

Wilayah Direktorat Jenderal Pajak

(Ditjen) Kemenkeu memang sudah

tepat guna memperlancarkan pe-

meriksaan yang bersangkutan. 

Tentu pencopotan itu bukan ba-

gian dari penyelesaian masalah,

karena masalah sebenarnya ada-

lah harta kekayaan Rafael Alun

yang tidak wajar dan tidak sesuai

dengan yang dilaporkan. Apalagi

bila dikaitkan dengan ketaatan

membayar pajak, yang bersang-

kutan tak bisa menjadi panutan.

Seperti ramai diberitakan di berba-

gai media, mobil mewah Rafael

Alun yang dipamerkan anaknya

ternyata pajaknya belum dibayar.

Tentu Alun tidak bisa mewakili slo-

gan ÓOrang bijak taat membayar

pajakÓ, karena perilakunya justru

kontraproduktif.

Dengan mencuatnya kasus

tersebut, tentu kita tidak setuju bila

kemudian muncul ajakan untuk ti-

dak membayar pajak karena nanti

akan dikorupsi atau disalahguna-

kan. Kasus ini mengingatkan kita

pada  mantan pegawai pajak Ga-

yus Tambunan yang hartanya sa-

ngat fantastis, jauh berlipat-lipat

melampau gaji resminya. Logika

publik mengatakan, Gayus hanya-

lah pegawai biasa, bagaimana hal-

nya dengan para pejabat pajak ?

Mungkin mereka tidak menilep

uang yang disetor rakyat, melain-

kan melakukan kongkalikong de-

ngan wajib pajak kelas kakap se-

hingga tidak menyetorkan pajak-

nya ke negara, atau menyetor na-

mun hanya sebagian, hingga ne-

gara dirugikan miliaran bahkan trili-

unan rupiah. Modus semacam ini-

lah yang dilakukan Gayus Tam-

bunan yang hanya pegawai pajak

biasa. Karena itu, kita berharap

KPK segera bergerak memeriksa

aliran uang Rafael Alun yang dinilai

PPATK tidak wajar atau aneh. ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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Bangunan Tersisa di Pasar Godean
CUKUP lama tidak jalan-jalan

ke Godean, pekan lalu saya baru

ngeh bila Pasar Godean di-

bongkar dan sudah rata dengan

tanah. Maket digitalnya pun kemu-

dian ketika say acari menunjukkan

bangunan pasar yang cukup

berkelas, mewah. Semoga saja

kelak tidak meminggirkan mbo-

mbok atau mbah-mbah pedagang

yang selama ini meraup rejeki di

Pasar Godean.

Hanya pertanyaan saya, sete-

lah semua rata dengan tanah

mengapa masih ada satu bangun-

an yang ÕdisisakanÕ masih utuh

bahkan berada di pinggir jalan

Godean - Yogya? Artinya, bangun-

an ini dulu pasti di depan dan

apakah ini sengaja disisakan?

Mengapa, apakah bangunan win-

git? atau merupakan makam se-

orang tokoh di masa silam? Terus

terang, menyisakan sebuah ba-

ngunan kecil yang tampaknya

terkunci itu menyisakan per-

tanyaan juga.  ❑-d

*) Purwanto,  Berbah Sleman

CUCU saya sangat suka bila ke

Yogga diajak jalan-jalan naik an-

dong. Dalam usia 5 tahun, dia su-

dah mulai mengerti dan banyak

bertanya mengapa di Yogya

banyak kereta berkuda dan ber-

ada di  jalanan yang ramai

bersama-sama dengan motor,

mobil bahkan bus. Ketika diceri-

takan bahwa dulu Yogyakarta

adalah sebuah kerajaan besar

dan kendaraan raja adalah kereta

berkuda, dia kemudian sangat

ingin menontonnya. Tetapi pekan

lalu saya ajak ke Museum Kereta

Kraton Yogyakarta ternyata tutup

dan katanya ada pembenahan.

Kapan ya kira-kira Museum

Kereta akan buka kembali?

Karena menjelang puasa biasa

keluarga besar nyadran ini besar

kemungkinan cucu akan datang

dan saya ingin mengajak ke sana.

Terimakasih.   ❑-d

*) Wahyuning MS, Jl AYani

Magelang

Kapan Museum Kereta Kraton Buka?


